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ABSTRACT 
 
The phytochemical tests and toxicity test extract from petals of kepok banana flowers (Musa paradisiaca 
Linn.) have been researched. The method used is Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). According the results of 
phytochemicals test from petals of the kepok banana flowers (Musa paradisiaca Linn.) contains compounds 
metabolite secondary which is alkaloids, saponin and triterpenoid. The toxicity test showed the most active fraction 
is the ethanol fraction with 304.8067 ppm of LC50 values. 
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A. PENDAHULUAN 
Manusia selalu hidup berdampingan dengan 
berbagai kehidupan parasit diantaranya yaitu bakteri, 
virus, fungi dan bermacam-macam mikroorganisme 
lain. Infeksi dapat terjadi apabila suatu 
mikroorganisme yang masuk ke dalam tubuh dapat 
menyebabkan berbagai gangguan fisiologi normal 
tubuh. Penyakit infeksi dapat menyebar luas karena 
penyakit ini memiliki kemampuan menular[9]. 
Penyakit infeksi sering terjadi di Indonesia, hal ini 
dikarenakan keadaan udara yang banyak berdebu, 
temperatur yang hangat dan lembab sehingga mikroba 
dapat tumbuh subur[2].  
Di Indonesia, pemanfaatan bahan alam 
sebagai obat tradisionl akhir-akhir ini meningkat, 
bahkan beberapa bahan alam telah diproduksi secara 
pabrikasi dalam skala besar. Obat tradisional memiliki 
efek samping yang relatif kecil dibandingkan dengan 
obat sintetik selain itu juga, keuntungan lainnya 
adalah bahan baku obat tradisional mudah di 
peroleh[7].  
Masyarakat Indonesia telah lama mengenal 
dan menggunakan tanaman berkhasiat obat sebagai 
salah satu upaya dalam menanggulangi masalah 
kesehatan. Pengetahuan tentang tanaman berkhasiat 
obat yaitu berdasarkan pada pengalaman dan 
keterampilan nenek moyang yang secara turun 
temurun telah diwariskan dari satu generasi ke 
generasi berikutnya[3]. Salah satu tanaman yang dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan mentah dalam pembuatan 
obat modern maupun obat-obatan tradisional adalah 
tanaman pisang (Musa paradisiaca Linn). Selain 
bermanfaat sebagai penyedia pangan tanaman pisang 
juga berfungsi sebagai penyembuh luka luar dengan 
memanfaatkan getahnya [5].  
Sebelum dilakukannya penelitian terhadap 
kegunaan dari kelopak jantung pisang kepok ini, 
sudah banyak masyarakat pedesaan yang 
menggunakan getah pisang sebagai penyembuh luka 
luar. Proses penggunaannya pun sangat sederhana 
yaitu dengan cara mengoleskannya pada bagian tubuh 
sesaat sesudah terluka[10]. Keunikan dari kandungan 
getah pisang kepok ini ternyata baru ditemukan pada 
getah batang pisang. Berdasarkan hasil penelitian, 
senyawa fitokimia yang dimiliki oleh getah batang 
pisang tersebut dapat mempercepat penyembuhan 
luka pada mencit[6]. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang uji toksisitas dari 
kelopak jantung pisang kepok dengan menggunakan 
metode BSLT (Brine Shrimp Lethality Test) pada 
ekstrak kasar, fraksi n-heksana, etil asetat dan fraksi 
etanol terhadap larva udang Artemia Salina Leach. 
 
B. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1.Ekstraksi dan Partisi 
 Sampel kering kelopak jantung pisang kepok 
(Musa Paradisiaca Linn.) yang telah dihaluskan 
sebanyak 160 g dimaserasi dengan etanol 96%. 
Ekstrak disaring dan dipekatkan dengan rotary 
evaporator sehingga diperoleh ekstrak kasar. Ekstrak 
kasar sebanyak 4,5 g dipartisi dengan etanol dan n-
heksana (1:1) secara berulang sehingga diperoleh 
fraksi n-heksana yang jernih. Selanjutnya fraksi etanol 
dipartisi dengan penambahan etil asetat. Dari partisi 
kedua ini diperoleh 2 fraksi, yaitu fraksi etil asetat dan 
fraksi etanol. Kemudian fraksi n-heksana, fraksi etil 
asetat dan fraksi etanol dipekatkan dengan rotary 
evaporator dan didapat hasilnya masing-masing 
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sebagai ekstrak fraksi n-heksana, ekstrak fraksi etil 
asetat dan ekstrak fraksi etanol. 
2.2.Uji Toksisitas (BSLT) 
Penetasan Telur Udang Artemia salina Leach 
Sebuah kompartemen yang terdiri dari dua 
bagian yang dipisahkan dengan sekat berlubang 
disiapkan untuk pembiakan larva udang. Sebanyak 10 
mg telur udang ditambahkan dengan 100 mL air laut 
yang telah disaring dan dimasukkan ke dalam 
kompartemen yang gelap sedangkan kompartemen 
lainnya diberi pencahayaan lampu TL. Setelah 24 jam 
telur menetas menjadi larva udang (nauplii) yang 
dapat dikumpulkan dari kompartemen yang terang dan 
siap digunakan untuk pengujian. 
2.3.Pembuatan Larutan Sampel 1000 ppm 
Sebanyak 1 mg sampel dilarutkan dalam 100 
μL DMSO dan diencerkan dengan 900 μL air laut 
sehingga diperoleh konsentrasi sampel 1000 ppm. 
2.4.Pembuatan Larutan Kontrol 
Larutan kontrol dibuat sama dengan prosedur 
di atas tanpa menggunakan sampel. 
2.5.Prosedur Uji Metode Meyer (BSLT) 
Sebanyak 2 buah plat mikro standar disiapkan 
masing-masing untuk plat uji dan plat kontrol. Ke 
dalam baris I dan II masing-masing tiga kolom 
dimasukkan 100 μL sampel 1000 ppm pada plat uji 
dan 100 μL larutan kontrol pada plat kontrol. Larutan 
baris II pada plat uji diencerkan dengan 100 μL air 
laut dan diaduk. Kemudian dipipet kembali 100 μL 
larutan pada baris II dan dimasukkan ke dalam baris 
III. Larutan baris III diencerkan kembali dengan 100 
μL air laut sambil diaduk dan dimasukkan ke dalam 
baris selanjutnya. Seterusnya dilakukan hal yang sama 
sampai baris terakhir sehingga diperoleh konsentrasi 
larutan pada masing-masing baris plat uji sebagai 
berikut: baris I = 1000 ppm, baris II = 500 ppm, baris 
III = 250 ppm, baris IV = 125 ppm, baris V = 62,5 
ppm, baris VI = 31,2 ppm, baris  VII = 15,6 ppm dan 
baris VIII = 7,8 ppm. 
Selanjutnya ke dalam larutan sampel pada plat uji dan 
larutan kontrol plat kontrol ditambahkan 100 μL air 
laut yang mengandung 8 – 15 larva udang dan 
dibiarkan selama 24 jam. Jumlah rata-rata larva udang 
yang mati dan hidup pada setiap baris plat uji dihitung 
setelah 24 jam dan nilai LC50 ditentukan dengan uji 
probit menggunakan SAS (Statistical Analysis 
System). 
2.6.Teknik Analisis Data 
Teknik analisa yang digunakan untuk uji 
mortalitas larva udang yaitu berdasarkan nilai Lethal 
Concentration 50% (LC50) yang ditentukan dengan 
menggunakan Analisa Probit SAS (Statistical 
Analytical System). SAS digunakan untuk melakukan 
stimulasi dengan bilangan acak (random number 
generators). Untuk distribusi yang bermacam-macam 
dapat mengambil sebagian (subset), menggabung 
(merge) dan menyusun kembali (rearrange), 
mentransformasi atau menggunakan teknik pencarian 
(queries) basis data dengan mudah. Efektivitas dari 
fraksi-fraksi terhadap larva Artemia salina Leach 
dinyatakan dalam LC50 (ppm) 24 jam setelah 
perlakuan. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Sampel kelopak jantung pisang kepok 
dibersihkan, dikeringanginkan lalu dihaluskan dengan 
menggunakan blender. Berat kering serbuk kelopak 
jantung pisang kepok (Musa paradisiaca Linn.) yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu 160 gram 
kemudian dimaserasi dengan menggunakan etanol 
96%, disaring dan pelarutnya diuapkan dengan rotary 
evaporator hingga diperoleh ekstrak kasar.  
Ekstrak kasar yang diperoleh dipartisi 
menggunakan n-heksan dan etil asetat. Kemudian 
setiap fraksi dipekatkan menggunakan rotary 
evaporator lalu hasil dari masing-masing ekstrak yang 
diperoleh digunakan untuk uji skrining fitokimia dan 
uji toksisitas larva udang (BSLT). Adapun berat 
ekstrak dari masing-masing fraksi kelopak jantung 
pisang kepok (Musa paradisiaca Linn.) dalam table 
3.1 berikut ini: 
 
Tabel 1. Berat dari ekstrak kasar dan ekstrak dari 
masing-masing fraksi kelopak  jantung 
pisang kepok (Musa paradisiaca Linn.). 
Jenis ekstrak Berat 
Ektrak kasar 5,71 gram 
Fraksi n-heksan 1,28 gram 
Fraksi etil asetat 1,45 gram 
Fraksi etanol 1,27 gram 
 
Hasil uji fitokimia terhadap ekstrak kasar, 
fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi etanol dari 
kelopak jantung pisang kepok (Musa paradisiaca 
Linn.) diperoleh kandungan metabolit sekundernya 
dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut ini: 
Tabel 2. Hasil Uji Fitokimia dari ekstrak kasar dan 
dari masing-masing fraksi 
Golongan 
Metabolit 
sekunder 
Jenis ekstrak 
ekstrak 
kasar 
Fraksi n-
heksana 
Fraksi 
etil 
asetat 
Fraksi 
etanol 
Alkaloid + + + + 
Triterpenoid + + + - 
Steroid - - - - 
Saponin + - - + 
Fenolik - - - - 
Flavonoid - - - - 
Ket : 
(+) :mengandung golongan metabolit sekunder. 
( )̶ :tidak mengandung golongan metabolit sekunder. 
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BSLT (Brine Shrimp Lethality Test) pada 
penelitian ini menggunakan larva udang Artemia 
salina Leach sebanyak 8-15 ekor pada setiap kolom 
uji yang ditambhakan ekstrak tanaman dari masing-
masing pelarut. Percobaan dilakukan secara triplo 
dengan konsentrasi 1000 ppm, 500 ppm, 250 ppm, 
125 ppm, 62.5 ppm, 31.25 ppm, 15.6 ppm dan 7.8 
ppm. 
Berdasarkan perhitungan dengan 
menggunakan analisis probit SAS (Statistical Analysis 
System) terhadap ekstrak kasar, fraksi n-heksan, fraksi 
etil asetat dan fraksi etanol dari kelopak jantung 
pisang kepok (Musa paradisiaca Linn.) diperoleh 
LC50 (Lethal Concentration 50%) yang dapat dilihat 
pada tabel 3.3 berikut ini. 
 
Tabel 3.3. Nilai LC50 uji toksisitas larva udang 
ekstrak kasar dan masing-masing fraksi 
kelopak jantung pisang kepok (Musa 
paradisiaca Linn.) 
Jenis Ekstrak LC50 (ppm) 
Ekstrak Kasar 1825.7690 
Fraksi n-Heksana 1544.3917 
Fraksi Etil Asetat 3561.5352 
Fraksi Etanol 304.8067 
 
 Untuk mengetahui toksisitas dari kelopak 
jantung pisang kepok (Musa Paradisiaca Linn.) maka 
dilakukan uji toksisitas larva udang (BSLT) dengan 
menggunakan hewan uji yaitu larva udang Artemia 
salina Leach. Pengamatan potensi bioaktivitas 
dilakukan berdasarkan nilai Lethal Concentration 50% 
(LC50) yaitu suatu nilai yang menunjukkan 
konsentrasi zat toksik yang dapat mengakibatkan 
kematian organisme sampai 50%. Apabila LC50 < 30 
ppm maka ekstrak sangat toksik dan berpotensi 
mengandung senyawa bioaktif antikanker. Tingkat 
toksisitas suatu ekstrak: 
LC50  30 ppm   = Sangat toksik 
31 ppm   LC50  1000 PPM  = Toksik 
LC50 > 1000 ppm                  = Tidak Toksik
[4] 
Pada uji toksisitas metode BSLT (Brine 
Shrimp Lethality Test) ini menggunakan hewan uji 
berupa larva udang Artemia salina Leach. Artemia 
termasuk dalam kelas eranchipoda yang memiliki 
membran kulit yang sangat tipis sehingga 
memungkinkan terjadinya difusi zat dari lingkungan 
yang mempengaruhi metabolisme dalam tubuhnya. 
Larva udang Artemia ditemukan hampir di semua 
tempat di permukaan air di bumi yang memiliki 
kisaran salinitas dari 10-20 g/L sampai dengan 180-
220 g/L. Hal ini menyebabkan larva udang Artemia 
mudah untuk dibiakkan dan dipelajari dengan teliti. 
Saat digunakan dalam pengujian Artemia dibiakkan 
selama 24 jam. Jika lebih dari itu, dikhawatirkan 
kematian larva udang bukan disebabkan oleh 
toksisitas ekstrak melainkan oleh terbatasnya 
persediaan makanan (Kadarisman, 2000). 
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa 
fraksi etanol memiliki bioaktivitas paling tinggi 
terhadap larva udang yang ditunjukan dengan nilai 
LC50 paling kecil yaitu 304.8067 ppm. Nilai ini 
menunjukan bahwa fraksi etanol mampu membunuh 
larva udang sampai 50 % populasi. 
Pengujian BSLT (Brine Shrimp Lethality 
Test) dilakukan untuk mengetahui apakah ekstrak dan 
fraksi-fraksi jantung pisang kepok (Musa 
paradisisaca Linn.) bersifat toksik terhadap hewan 
uji, di mana hewan uji di sini adalah Artemia salina 
Leach. Sehingga apabila suatu ekstrak tidak mempu 
membunuh Artemia salina Leach pada konsentrasi 
tinggi yang telah ditentukan, di mana Artemia salina 
Leach memiliki membran sel lebih tipis, maka ekstrak 
tersebut jika dikonsumsi atau diaplikasikan ke 
manusia akan aman kerena manusia memiiki 
membran sel yang lebih tebal dibandingkan Artemia 
salina Leach. 
 
D. KESIMPULAN 
Golongan metabolit sekunder yang 
terkandung di dalam ekstrak kasar sampel kelopak 
jantung pisang kepok (Musa Paradisiaca Linn.) 
adalah alkaloid, triterpenoid dan saponin. Fraksi n-
heksan adalah alkaloid dan triterpenoid. Fraksi etil 
asetat mengandung senyawa alkaloid dan triterpenoid. 
Fraksi etanol mengandung senyawa alkaloid dan 
saponin. Berdasarkan hasil uji toksisitas dengan 
menggunakan metode BSLT (Brine Shrimp Lethality 
Test) kelopak jantung pisang kepok (Musa 
Paradisiaca Linn.) diperoleh bahwa fraksi etanol 
memilki toksisitas paling tinggi dengan nilai LC50 
sebesar 304.8067 ppm. 
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